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ABSTRAK 

ASMA NADYA MUTHMAINNAH. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Motivasi Peserta Didik Untuk Menghafal Al-Qur’an di Kelas V SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini menjelaskan upaya yang dilakukan oleh Guru PAI terhadap 

problematika dalam memotivasi peserta didik kelas V untuk menghafal Al-Qur’an.  

Sebagai lulusan sekolah Muhammadiyah, Guru PAI mengharapkan peserta 

didiknya mampu menghafal Al-Qur’an. Namun pada kenyataannya tidak sesuai 

dikarenakan masih terdapat beberapa peserta didik yang belum bisa membaca Al-

Qur’an dan kesulitan menghafalkannya, sehingga hal ini menyebabkan kurangnya 

motivasi dalam peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an. Maka muncullah 

berbagai problematika Guru PAI dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

mengafal Al-Qur’an.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualiatif. Adapun pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan metode model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

Hasil Penelitian ini adalah : 1) Problematika Guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi menghafal Al-Qur’an adalah Kurangnya SDM Pengajar Tahfiz, 

Kurangnya Motivasi Peserta didik dalam Menghafal Al-Qur’an, Peserta didik 

kesulitan membaca dan menghafal Al-Qur’an, dan Metode yang digunakan kurang 

bervariasi. 2) Upaya Guru PAI dalam meningatkan moivasi peserta didik dalam 

menghafal yaitu Guru membimbing peserta didik untuk muroja’ah, Guru PAI 

memberikan motivasi kepada peserta didik, Guru memperbaiki bacaan peserta 

didik, dan Guru mengadakan setoran seminggu sekali. 3) Hasil upaya yang telah 

dilakukan guru PAI untuk meningkatkan motivasi peserta didik menghafal Al-

Qur’an masih belum mampu untuk memecahkan problematika yang ada. Hal ini 

dapat ditunjukkan melalui kurangnya motivasi dari peserta didik untuk menghafal 

Al-Qur’an, sehingga jumlah wisuda tahfiz pada tahun 2021/2022 menurun daripada 

tahun 2020/2021.  

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Meningkatkan Motivasi Peserta didik, Menghafal 

Al-Qur’an.  
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MOTTO 

 

ِ فلَهَُ بهِِ حَسَنةٌَ وَالْحَسَنةَُ بعَِشْرِ أمَْثاَلهَِا لََ أقَوُلُ الم   مَنْ قرََأَ حَرْفاً مِنْ كِتاَبِ اللَّه

 حَرْفٌ وَلكَِنْ ألَفٌِ حَرْفٌ وَلََمٌ حَرْفٌ وَمِيمٌ حَرْفٌ 

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka ia akan 

mendapatkan satu kebaikan dengan huruf itu, dan satu kebaikan akan 

dilipatgandakan menjadi sepuluh. Aku tidaklah mengatakan Alif Laam Miim itu 

satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf dan Mim satu huruf ” 

 (Hadits Riwayat Tirmidzi). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  skripsi ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987  

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ B be ب

 ta' T te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa‘ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha' kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra‘ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 ṭā’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa' ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa‘ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H H هـ

 hamzah ’ apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis Ḥikmah حكمة

 ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’ditulis Karāmah  al-auliyā كرامة الاولياء

 

3. Bila Ta' marbūṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah 

ditulis t.  

 ditulis Zakāt al-fiṭrah زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek 

  َ  fatḥah ditulis A 

ࣦ Kasrah ditulis I 

ࣦ ḍammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + Alif  

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 
Fathah + Ya’mati 

 تنسى

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Fathah + Ya’mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 
Dammah + Wawu 

Mati 

ditulis 

ditulis  

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
FATHAH +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 
FATHAH  +  WĀWU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 



xiii 
 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعدت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

 ditulis Żawī  al-Furūḍ ذوى الفروض

 ditulis Ahl  al-Sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemegang peranan penting dalam proses pembelajaran ialah adanya 

kehadiran seorang guru yang membimbing, medidik, mengajarkan ilmu yang 

dimiliki kepada peserta didiknya. Guru merupakan unsur penting dalam dunia 

pendidikan baik di sekolah maupun madrasah. Guru memiliki beberapa peran 

yaitu sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, sebagai mediator, sebagai 

fasilitator, sebagai evaluator, dan sebagai motivator.  

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan membahas peran guru sebagai 

motivator. Pembelajaran akan optimal apabila peserta didiknya memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, oleh sebab itu guru harus mampu menumbuhkan 

motivasi agar nantinya akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Dalam 

menumbuhkannya guru memang harus mengasah skillnya seperti dituntut 

untuk kreatif dalam penggunaan media maupun strategi belajarnya yang sesuai 

dengan kebutuhan semua peserta didik sehingga akan terbentuk perilaku 

belajar siswa yang efektif. 1  

Motivasi adalah serangkaian usaha manusia yang berguna untuk 

menyediakan kondisi tertentu, sehingga ia dapat melakukan apa yang 

seseorang mau dan yang tidak ingin dilakukan maka akan meniadakan 

                                                           

 1 Arianti. “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. 
Didaktika: Jurnal Kependidikan. Volume 12 No. 2. 2018, hlm. 120  
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perasaaan ketidaksukaan itu. Menurut Woodwort (1995) dalam Wina Sanjaya 

(2010:250) mengatakan bahwa motivasi adalah suatu set yang dapat membuat 

individu melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuannya. Perilaku atau 

tindalan seseorang dalam upayanya untuk mencapai tujuan sangat tergantung 

dari motive yang dimilikinya.2 

Peran guru sebagai motivator harus mampu membangkitkan motivasi 

peserta didiknya dalam kegiatan apapun. Utamanya sebagai guru PAI harus 

mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar Al-Qur’an.  Untuk 

itu sebagai guru PAI dapat mendorong peserta didiknya untuk menghafal Al-

Qur’an. Karena secara tidak langsung proses menghafal ini dapat menjadi 

metode untuk melatih kecerdasan dan daya ingat anak bagi perkembangan 

kecerdasan intelektual anak. Karena dalam proses menghafal dilakukan secara 

totalitas oleh seluruh anggota badan yaitu dari mata, telinga, lisan dan pikiran.3 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an dapat dijadikan sebuah program yang 

dapat dilaksanakan oleh sekolah dengan tujuan untuk mengajak peserta 

didiknya untuk menghafalkan Al-Qur’an. Program ini dapat dibentuk untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik agar mempunyai kedekatan dengan Al-

Qur’an. Meskipun berdasarkan kurikulum pendidikan nasional tahfiz Al-

                                                           
2 Amda Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”. 

Lantanida Journal. Vol. 5 No. 2, 2017. hlm. 175  
3 Ajeng Wahyuni dan Akhmad Syahid, “Tren Program Tahfidz Al-Qur’an 

sebagai Metode Pendidikan Anak”. Elementary. Vol. 5 No.1, 2019. Hlm 91 
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Qur’an tidak disebutkan secara khusus untuk dijadikan sebagai program 

unggulan.4 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bernilai sebagai mukjizat, yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril, 

diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, apabila membacanya akan 

mendapat pahala dan tidak ada yang akan ditolak kebenarannya.5 Al-Qur’an 

memiliki sifat yang murni karena datangnya dari Allah SWT. Al-Qur’an telah 

dijamin keasliannya sejak diturunkannya Nabi Muhammad saw. dari sekarang 

hingga hari kemudian. Untuk itu karena sudah ada jaminannya dari Allah, 

maka umat muslim harus menjaga dan memeliharanya dengan cara 

menghafalkannya. 

Hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-angsur adalah 

adanya isyarat maupun dorongan ke arah tumbuhnya himmah untuk 

menghafal, karena Rasulullah SAW telah disiapkan oleh Allah sebagai insan 

yang dapat menguasai wahyu secara hafalan, lalu mengajarkan kepada para 

sahabat dengan cara menghafal. Rasulullah menumbuhkan semangat kepada 

para sahabat untuk menghafal Al-Qur’an, tidak hanya itu saja beliau juga 

mengajarkannya karena Rasulullah merupakan suri tauladan bagi umat 

muslim. Sungguh terdapat keistimewaan dari Al-Qur’an karena mudah untuk 

                                                           
4 Ibid, hlm. 94 
5 Ahsin W. Al-Hafidz. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), hlm. 1 
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dihafalkan dalam dada karena tidak hanya sekedar tulisan arab yang tertulis di 

lembaran kertas melainkan dibawa dalam hati para penghafalnya.6 

Terdapat janji Allah bagi orang yang memiliki dorongan serta motivasi 

untuk menghafal Al-Qur’an bahwasanya sebaik-baik manusia adalah orang 

yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarinya. Hal ini sejalan dengan sabda 

Nabi Muhammad SAW yang berbunyi : 

ةُ بْنُ م   لْق م  نيِ ع  ث ن ا شُعْب ةُ ق ال  أ خْب ر  دَّ اجُ بْنُ مِنْه الٍ ح  جَّ ث ن ا ح  دَّ بْدِ ح  نْ أ بيِ ع  ة  ع  عْد  بْن  عُب يْد  مِعْتُ س  رْث دٍ س 

يْرُكُ  لَّم  ق ال  خ  س  ل يْهِ و  ُ ع  لَّى اللََّّ نْ النَّبيِِّ ص  نْهُ ع  ُ ع  ضِي  اللََّّ ان  ر  نْ عُثْم  ل مِيِّ ع  نِ السُّ حْم  لَّم  الْقرُْآن  الرَّ نْ ت ع  مْ م 

بْدِ ا أ  أ بوُ ع  أ قْر  هُ ق ال  و  لَّم  ع  او  دِي ه ذ  قْع  نيِ م  د  اك  الَّذِي أ قْع  ذ  اجُ ق ال  و  جَّ ان  الْح  تَّى ك  ان  ح  ةِ عُثْم  نِ فيِ إمِْر  حْم  لرَّ  

Artinya “Telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Minhal] Telah 

menceritakan kepada kami [Syu'bah] ia berkata, Telah mengabarkan 

kepadaku ['Alqamah bin Martsad] Aku mendengar [Sa'd bin Ubaidah] 

dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Utsman] radliallahu 'anhu, 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang 

paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an 

dan mengajarkannya." Abu Abdirrahman membacakan (Al Qur`an) 

pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal itulah yang 

menjadikanku duduk di tempat dudukku ini.” (HR. Bukhari No. 4639).7 

 

Untaian ayat suci Al-Qur’an sangat indah dan juga memiliki makna yang 

mendalam bagi umat muslim, untuk itu Al-Qur’an telah dijadikan Allah agar 

mudah dipahami dan dihafal oleh para penghafalnya. Untuk itu bagi para 

penghafal Al-Qur’an, Allah sudah menetapkan dan menjaga kemurnian Al-

Qur’an di hati para penghafalnya. Untuk itu jika sudah dilakukan oleh 

                                                           
6 Ibid., hlm. 23 
7 Al-Hafizh Ahmad ibn Ali ibn Hajar Asqalani, “Sahih Bukhari, Jilid 10” 

(Semarang: Pustaka Munawir, 1998) hlm. 91 
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penghafalnya maka seorang penghafal akan jauh lebih mudah untuk membaca 

dengan lancar dan benar ayat yang dihafalkannya, dan dengan begitu akan 

tertarik untuk mengetahui isi arti dan kandungan pada ayat Al-Qur’an tersebut.8 

SD Muhammadiyah Purwodiningratan merupakan sekolah swasta yang 

terletak di kota pelajar yaitu Yogyakarta. SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan memiliki tag line  yaitu “Digital School dan Millenial 

Qur’ani”. Dengan ini memiliki satu program unggulan yaitu tahfiz dengan 

menggunakan metode klasikal yang baru digunakan selama kuang lebih 2 

tahun. Program ini wajib diikuti oleh seluruh peserta didik di SD 

Muhammadiyah Purwodiningratan, yang setiap jenjangnya memiliki target 

hafalan surah yang berbeda. 

 Hafalan yang wajib disetorkan adalah Juz 30, sedangkan peserta didik 

yang sudah hafal Juz 30 maka dilanjutkan dengan menghafal surah pilihan. 

Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI di kantin sekolah, beliau 

menyatakan bahwa selama beberapa tahun berjalannya program tahfiz ini 

sudah melakukan wisuda tahfiz yang dilaksanakan setiap bulan Ramadhan 

untuk peserta didik yang telah menyelesaikan hafalannya.9  

 Pembagian program ini untuk kelas 1 dan 2 yaitu BTAQ (Baca Tulis 

Al-Qur’an), harapan sebenarnya peserta didik sudah bisa membaca Al-Qur’an 

dengan lancar agar saat memasuki kelas 3 dapat menghafalkan Al-Qur’an 

                                                           
8 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis bagi Penghafal Al-Qur’an”. Medina. 

Vol. 18 No.1, 2018. hlm. 20-21 
9 Wawancara dengan Bapak Aziz, tanggal 8 Februari 2022, di Kantin SD 

Muhammadiyah Purwodiningratan  
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secara baik dan  benar. Untuk kelas 3, 4, dan 5 memiliki target capaian hafalan 

surah yang berbeda di setiap jenjangnya.  

Hasil wawancara dengan guru PAI yang menyatakan bahwa terdapat 

kesulitan dalam melaksanakan program ini, yaitu belum memiliki sumber daya 

guru yang cukup, kurangnya motivasi dalam diri peserta didik, guru kesulitan 

untuk mengkondisikan kelas karena dalam pelaksanaannya program ini 

berlangsung di musala, aula sekolah, dan meeting room. Tidak hanya itu saja 

problematika yang ditemukan yaitu masih ada beberapa anak yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an serta penggunaan metode klasikal tidak menentukan 

adanya peningkatan jumlah setoran peserta didik di setiap minggunya.  

Untuk itu karena setiap kelas memiliki target surah yang harus 

terpenuhi guru PAI juga terus melalukan upaya agar peserta didiknya 

bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an salahsatunya dengan motivasi. Hal 

ini dilakukan oleh guru PAI agar peserta didik dapat bersemangat tinggi dalam 

menghafal. 

Selain melakukan wawancara, peneliti juga observasi saat kegiatan tahfiz 

berlangsung. Peneliti mengamati salah satu guru PAI yang sedang mengampu 

kegiatan tahfiz ini, saat ada peserta didik yang menyetorkan hafalannya guru 

PAI mendengarkannya sangat detail termasuk bacaan peserta didik. Guru PAI 

membenarkan bacaan yang benar sesuai dengan makharijul hurufnya sehingga 

peserta didik menjadi tahu bacaan yang tepat. Kemampuan interaksi guru PAI 
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dengan peserta didik dinilai cukup baik tetapi berdasarkan pengamatan peneliti 

guru PAI kurang mampu menguasai seluruh peserta didik yang ada di kelas.10 

Dalam membangkitkan motivasi peserta didik tidak hanya dari peserta 

didik itu sendiri ataupun gurunya melainkan dari orang tua juga termasuk dari 

bagian menumbuhkan motivasi menghafal peserta didik. Berdasarkan 

latarbelakang yang sudah dipaparkan maka peneliti menggunakan judul 

“UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI 

PESERTA DIDIK UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN DI KELAS V 

SD MUHAMMADIYAH PURWODININGRATAN YOGYAKARTA” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apasaja problematika guru PAI dalam meningkatkan motivasi peserta 

didik untuk menghafal Al-Qur’an di kelas V SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan Yogyakarta?  

2. Bagaimana upaya yang dilakukan guru PAI untuk mengatasi 

problematika meningkatkan motivasi peserta didik untuk menghafal Al-

Qur’an di kelas V SD Muhammadiyah Purwodiningratan Yogyakarta?  

                                                           
10 Observasi, di Aula SD Muhammadiyah Purwodiningratan, tanggal 14 

Februari 2022 
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3. Bagaimana hasil dari upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an di kelas V SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan Yogyakarta?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti ini 

memiliki tujuan:  

1. Untuk mengetahui problematika guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an di kelas V SD Muhammadiyah 

Purwodiningratan Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru PAI untuk mengatasi 

problematika meningkatkan motivasi peserta didik untuk menghafal Al-

Qur’an di kelas V SD Muhammadiyah Purwodiningratan Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui hasil dari upaya guru PAI dalam meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an di kelas V SD 

Muhammadiyah Purwodiningratan Yogyakarta.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan sumbangan pemikiran dalam hal profesionalitas guru PAI untuk 

melakukan berbagai upaya yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an 
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pada program tahfiz di SD Muhammadiyah Purwodiningratan 

Yogyakarta.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan guru PAI dapat mengembangkan 

kemampuan dalam hal menumbuhkan motivasi peserta didik 

menghafal Al-Qur’an sehingga dapat memperoleh hasil capaian 

yang baik dan dapat mencetak generasi milenial qur’ani. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

1) Hasil penelitian ini bisa menambah wawasan serta pemahaman 

peneliti mengenai hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

khazanah keilmuan. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan informasi 

bagi para peneliti selanjutnya dalam hal problematika yang 

dirasakan oleh guru PAI dalam meningkatkan motivasi 

menghafal AL-Qur’an. 

 

b. Bagi Guru PAI  

1) Dapat memberikan masukan serta saran yang efektif dan efisien 

bagi guru PAI mengenai problematika yang terjadi di SD 

Muhammadiyah Purwodiningratan Yogyakarta dalam hal 

memotivasi peserta didiknya untuk menghafal Al-Qur’an.  
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2) Dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan kemampuan 

dalam menumbuhkan motivasi peserta didik agar memiliki 

semangat yang tinggi dalam menghafal Al-Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV tentang 

upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi peserta didik menghafal AL-

Qur’an, maka peneliti akan menarik kesimpulan yaitu: 

1. Problematika Guru PAI dalam meningkatkan motivasi peserta didik 

kelas V menghafal Al-Qur’an yaitu a) kurangnya SDM pengajar tahfiz, 

b) kurangnya motivasi peserta didik dalam menghafal al-qur’an , c) 

peserta didik kesulitan membaca, d) menghafal al-qur’an, dan metode 

yang digunakan kurang bervariasi 

2. Upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi problematika 

memotivasi peserta didik kelas V menghafal AL-Qur’an yaitu a) guru 

membimbing peserta didik untuk muroja’ah, b) guru PAI memberikan 

motivasi kepada peserta didik, c) guru memperbaiki bacaan peserta didik, 

d) guru mengadakan setoran seminggu sekali.  

3. Hasil upaya yang telah dilakukan guru PAI untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik menghafal Al-Qur’an masih belum mampu untuk 

memecahkan problematika yang ada. Hal ini dapat ditunjukkan melalui 

kurangnya motivasi dari peserta didik untuk menghafal Al-Qur’an, 

sehingga jumlah wisuda thafiz pada tahun 2021/2022 menurun daripada 

tahun 2020/2021.  
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B. Saran  

1. Kepala Sekolah  

Diharapkan agar kepala sekolah senantiasa memberikan semangat 

kepada peserta didik agar termotivasi untuk menghafal Al-Qur’an, tetap 

terus berinovasi dalam menciptakan kegiatan yang menarik dan berkaitan 

dengan program tahfiz. Senantiasa juga untuk mengadakan evaluasi 

secara ruitin mengenai proses berjalannya program tahfiz dan menambah 

jumlah pengajar tahfiz agar semua memadai. 

2. Guru PAI  

Diharapkan kepada Guru PAI untuk terus memberikan metode-

metode yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk semangat 

menghafal, memiliki kedekatan yang harmonis dengan peserta didik dan 

bersikap tidak diskriminasi. Selain itu juga diharapkan untuk mampu 

mengkondisikan ruangan atau kelas agar tetap kondusif dan berjalan 

nyaman. 

3. Peserta didik  

Diharapkan untuk terus bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an 

agar dapat tercapainya menjadi hafiz Al-Qur’an dan bagi yang belum 

memiliki motivasi diusahakan untuk tetap terus belajar sesuai dengan 

arahan Guru dan orang tua. 
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